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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pelaksanaan kegiatan keterampilan
berbicara dalam proses pembelajaran, yang berakibat pada rendahnya kemampuan berbicara
peserta didik kelas IV SDN 16 Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick dalam upaya
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SDN 16 Talamau. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, dimana siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus
IT terdiri dari 1 pertemuan. Pada setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas
IV yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 12 orang peserta didik laki-laki dan 8 orang peserta
didik Perempuan. Hasil penelitian modul ajar siklus I memperoleh persentase 83,3% dengan
kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,83% dengan kualifikasi sangat baik (A).
Aktivitas guru siklus I memperoleh persentase 78,12% dengan kualifikasi cukup (C), meningkat
pada siklus II menjadi 96,82%. Aktivitas peserta didik siklus I memperoleh persentase 78,12%
dengan kualifikasi cukup (C), meningkat pada siklus II menjadi 96,82%. Hasil penilaian
keterampilan berbicara peserta didik diperoleh rata-rata 77,5 dengan kualifikasi cukup (C),
meningkat pada siklus II menjadi 88,34 dengan kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa dengan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick dapat
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Cooperative Learning Tipe Talking Stick
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  bahasa Indonesia merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan empat keterampilan berbahasa bagi pelajar. Pembelajaran bahasa Indonesia juga
merupakan kegiatan yang bermakna. Karena dalam kegiatan belajar seharusnya berarti dan
berguna bagi pembelajar dikehidupannya sehari-hari. Latifah, Goziyah, dan Suryani (2022)
mengemukakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu: a) Berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, b) Menghargai dan
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, c)
Memahami bahasa Indonesia serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan,
d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial, €) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperluas budi pekerti, meningkatkan pengetahuan maupun kemampuan berbahasa sebagai
khasanah budaya dan juga intelektual manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan di
sekolah dasar, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting
bagi kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pada dasarnya strategi pembelajaran
bahasa dapat diuraikan dengan mengacu kepada keterampilan berbahasa yang dituju. Muhammad
dan Iva (2020) berpendapat bahwa keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Sejalan dengan itu, menurut Tarigan
(1981:1), keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi,
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang sangat penting perannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang
cerdas adalah keterampilan berbicara.

Pembelajaran keterampilan berbicara penting diajarkan karena membuat peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan menyimak. Kemampuan
berpikir tersebut dapat melatih peserta didik untuk mengorganisasikan, mengonsepkan, dan
menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan (Andari, 2020). Ketika
peserta didik berlatih berbicara, mereka tidak hanya melatih kemampuan ekspresi verbal, tetapi
juga meningkatkan pemahaman mereka terhadap informasi yang disampaikan. Berbicara dengan
baik dapat memperkuat kemampuan mendengarkan dan menyimak secara aktif, serta merangsang
daya pikir mereka untuk merumuskan ide secara sistematis dan jelas. Dengan demikian,
keterampilan berbicara berperan sebagai fondasi untuk membangun keterampilan literasi yang
lebih efektif dalam proses belajar mengajar.

Mailani, Nuraeni, Syakila, dan Lazuardi (2022) mengemukakan bahwa keterampilan
berbicara merupakan bagian dari bahasa sebagai alat komunikasi antar manusia. Bahasa
merupakan pesan yang disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi pada situasi
tertentu dalam berbagai aktivitas. Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, manusia
dituntut untuk memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Berbicara adalah cara
mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan sambutan, berdialog, menyampaikan
pesan, bertukar pengalaman, menjelaskan, mendeskripsikan, dan bermain peran.

Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan mampu mengekspresikan
pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat sedang berbicara
(Rufiyati, 2020). Menguasai keterampilan berbicara memungkinkan peserta didik untuk lebih
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percaya diri dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun nonverbal dengan memperhatikan
audiens dan tujuan pembicaraan. Kemampuan berbicara yang baik menjadi kunci penting dalam
menciptakan komunikasi yang konstruktif, serta mempermudah peserta didik dalam beradaptasi
di berbagai situasi sosial dan professional di masa depan. Dalam keterampilan berbicara mencakup
kemampuan menyampaikan informasi, menyampaikan ide, berkolaborasi, dan berkomunikasi
efektif agar tercapainya tujuan kurikulum merdeka.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 16 Talamau Kabupaten
Pasaman Barat pada tanggal 2 November 2024 pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti
menemukan beberapa permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran khususnya yang
berkaitan dengan keterampilan berbicara peserta didik antara lain : a) peserta didik kurang aktif,
selama guru menjelaskan peserta didik banyak yang bermain dengan teman sehingga saat ditanya
banyak peserta didik yang diam saja, b) peserta didik belum fasih atau lancar, malu, dan ragu-
ragu untuk menjelaskan materi yang sedang diajarkan, c) peserta didik kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat atau jawabannya menggunakan kalimat atau bahasa Indonesia yang
benar, d) struktur kalimat masih belum lengkap bahkan ketika berbicara peserta didik seperti
kehabisan kata-kata membuat peserta didik menjadi bingung di depan kelas dan menjadi tidak
percaya diri. Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas membawa pengaruh terhadap
keterampilan berbicara peserta didik.

Dari permasalahan di atas disebabkan oleh antar lain: a) guru tidak menggunakan modul
ajar yang dirancang sendiri, sehingga modul ajar yang digunakan belum cocok dengan
karakteristik peserta didiknya, b) guru belum menemukan model pembelajaran yang cocok untuk
keterampilan berbicara peserta didik, ¢) pada proses pembelajaran interaksi guru dan peserta didik
masih menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa daerah, d) pembelajaran yang
dilakukan di kelas masih menitik beratkan guru sebagai peran utama dalam proses pembelajaran
yang bersifat komunikasi satu arah, artinya guru lebih banyak menjelaskan dan peserta didik hanya
sebagai pendengar.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dapat dilihat bahwa hanya terdapat 8 dari 20
orang peserta didik yang mencapai ketuntasan, dimana peserta didik yang tidak tuntas melebihi
angka 50%. Hal ini dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan saat melakukan keterampilan
praktik berbicara. Peserta didik masih sulit dalam merangkai kata saat keterampilan praktik
berbicara dan juga masih menggunakan sebagian bahasa daerah dalam keterampilan praktik
berbicara tersebut.

Melihat adanya ketimpangan antara harapan dan kenyataan, maka peneliti tertarik
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick untuk meningkatkan Keterampilan
Berbicara Peserta didik kelas IV di SDN 16 Talamau. Model pembelajaran ini merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif sehingga dengan adanya permainan peserta didik akan merasa
senang dan terhindar dari rasa jenuh saat mempelajari suatu materi yang diberikan oleh guru.
Dengan model pembelajaran Talking Stick peserta didik akan mendapatkan pertanyaan terkait
dengan materi pembelajaran, sehingga akan membuat peserta didik bersungguh-sunggguh dalam
memahami pembelajaran. Bate, Laoli, dohona, dan Lase (2023) mengemukakan belajar sambil
bermain akan membuat peserta didik lebih aktif daripada belajar yang hanya mendengarkan guru
berbicara atau menjelaskan materi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian sebelumnya,
diantaranya:

Anggia, dkk. (2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD Negeri
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2 Tomohon”. Hasil yang diperoleh pada siklus I adalah 55,7% dikatakan belum mencapai
ketuntasan klasikal dan hasil yang diperoleh pada siklus II adalah 85%. Dengan demikian hasil
yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan sehingga pelaksanaan tindakan dikatakan
berhasil. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
talking stick dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas III SD Negeri 2
Tomohon.

Miftahul (2017) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Stick untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara peserta didik dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas II SD”. Pada siklus I hasil penilaian keterampilan berbicara peserta didik
memperoleh rata-rata 59,5% dan siklus II memperoleh rata-rata 96,9%. Hasil penelitian ini
menujukan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick mampu
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Selain itu, dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick peserta didik lebih aktif di kelas.

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara
melalui penerapan model Talking Stick sangat efektif sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik. Kurniasih dan Sani (2016) berpendapat bahwa model pembelajaran
Talking Stick merupakan satu dari sekian banyak satu model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan bantuan tongkat. Tongkat yang dijadikan
sebagai alat dan digilirkan untuk mengemukakan pendapat atau jawaban atas pertanyaan yang
diberikan oleh guru mengenai pembelajaran yang sudah dipelajari. Model ini sangat sederhana dan
cukup mudah untuk di praktekkan, khususnya pada peserta didik sekolah dasar. Selain sebagai
model agar peserta didik mau berpendapat, tetapi juga untuk melatih peserta didik berani berbicara.
Hal ini juga dijelaskan oleh Asri, dkk. (2018) bahwa Model Cooperative Learning Tipe Talking
Stick merupakan salah satu model yang membantu peserta didik untuk berbicara dan membuat
peserta didik tidak merasa bosan sehingga menjadi peserta didik yang antusias saat belajar di
dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta didik
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick Kelas IV SDN 16 Talamau
Kabupaten Pasaman Barat”.

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Menurut Fadli
(2021), pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Pendekatan kualitatif juga merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai masalah-
masalah manusia dan sosial. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang berisi
unsur-unsur kuantitatif (angka, frekuensi, dan persentase) dimana data diarahkan untuk menguji
hipotesis, dan sifat-sifat lain yang secara umu m berhubungan dengan ilmu universalis kuantitatif
(Syahroni, 2022). Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang dapat ditempuh oleh penelitian
dalam waktu yang relatif lebih singkat. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kunandar (dalam Azizah, 2021) penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
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merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam
suatu siklus.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV SDN 16 Talamau Kabupaten
Pasaman Barat. Tahap ini dimulai dengan merumuskan rancangan tindakan pembelajaran
berdasarkan Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick, pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick. Tahap pengamatan dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, yaitu
siklus I dengan dua kali pertemuan, dan siklus II dengan satu kali pertemuan. Sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV SDN 16 Talamau Kabupaten Pasaman Barat
yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 12 orang peserta didik laki-laki dan 8 orang peserta
didik perempuan yang terdaftar pada semester Il tahun ajaran 2024/2025.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan model yang dikemukakan oleh Kemmis dan
Mc Taggart (dalam Wulandari et al., 2021) meliputi empat tahapan yaitu: perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi.

1. Perencanaan Tindakan

Sesuai dengan rumusan masalah hasil studi pendahuluan penelitian bersama guru membuat
rencana tindakan kelas yang dilakukan. Tindakan ini berupa rencana pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan berdasarkan capaian
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang direncanakan menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Talking Stick sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Penelitian
ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Peneliti sebagai praktisi melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berupa kegiatan proses pembelajaran antara guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik. Kegiatan ini dilakukan oleh guru kelas sebagai observer yakni
melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan peserta didik,
sedangkan peneliti sebagai praktisi. Praktisi melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas berupa
kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik.

3. Pengamatan

Pada tahap pengamatan, kegiatan diarahkan untuk mengamati segala sesuatu yang
berkaitan dengan tindakan. Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
pembelajaran.

4. Refleksi

Refleksi diadakan setelah proses tindakan dan pengamatan selesai dilaksanakan. Refleksi
merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan, sehingga
dapat menentukan tindak lanjut untuk mencapai tujuan akhir (Tuo, 2022). Pada tahap ini, guru dan
peneliti melakukan diskusi terhadap tindakan yang baru saja dilakukan.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini menggunakan dua jenis data kualitatif dan kuantitaif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah proses keterampilan berbicara peserta didik menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Talking Stick yang meliputi perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, serta aspek
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guru dan peserta didik sewaktu proses pembelajaran. Data diperoleh dari subjek yang diteliti yakni
guru dan peserta didik kelas IV SDN 16 Talamau. Instrumen penilaian pada penelitian ini yaitu
lembar no tes berupa rubrik penilaian hasil keterampilan berbicara peserta didik dan lembar
pengamatan untuk melihat atau mengamati pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Talking Stick yang terdiri dari lembar pengamatan modul ajar, lembar
pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik non tes. Melakukan penilaian terhadap hasil keterampilan
berbicara peserta didik serta mengamati aktivitas guru maupun peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan ini dianalisis menggunakan model
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara kualitatif dilakukan pada data hasil non tes
yaitu hasil dari data pengamatan (observasi) terhadap aktivitas guru dan peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan analisis data secara kuantitatif dilakukan pada data hasil tes
keterampilan berbicara peserta didik. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menghitung
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan menggunakan persentase yang
dikemukakan dalam Kemendikbud (2018). Dalam menghitung keterampilan berbicara peserta

didik digunakan rumus:

.1 . jumlah skor yang diperoleh
ilai = X 1009
Nila jumlah skor maksimal 00%

Sehingga dari rumus di atas dapat diperoleh interval prediket penilaian. Berikut ini rentang
prediket hasil belajar peserta didik dengan KKTP 79, sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rentang Prediket Keterampilan Berbicara

Peringkat Nilai
Sangat Baik (A) 90-100
Baik (B) 80-89
Cukup (C) 75-79
Perlu Bimbingan (D) <75

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2025 pada materi informasi
penting pada teks “Nenek Moyang Kita”. Kemudian siklus I dilanjutkan pada tanggal 26 Mei 2025
terkait menceritakan kembali teks “Ada Vampir di Rumah Ini”. Hasil penilaian modul ajar pada
siklus I pertemuan I dan II skor yang diperoleh adalah 20 dari skor maksimal 24. Jadi, persentase
skor yang diperoleh praktisi pada modul ajar siklus I adalah 83,3% dengan kualifikasi baik (B).
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I memperoleh skor 25 dari jumlah skor maksimal 32.
Dengan demikian, persentase nilai aktivitas guru adalah 78,12. Hal ini menunjukkan bahwa
kriteria keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk dalam
predikat cukup (C). Hasil pengamatan aktivitas peserta didik siklus I memperoleh skor 25 dari
jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian, persentase nilai aktivitas peserta didik adalah
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78,12%. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk dalam predikat cukup (C). Pada penilaian keterampilan
siklus I diperoleh rata-rata 77,5 dengan nilai terendah 58,34 dan nilai tertinggi 87,5 dengan 11
peserta didik mencapai nilai tuntas dan 9 peserta didik tidak tuntas.

Siklus II

Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2025 pada materi informasi
penting dan menceritakan kembali teks “Kerja Sama yang Baik™. Hasil penilaian modul ajar pada
siklus I memperoleh skor 23 dengan skor maksimal 24, maka nilai siklus I adalah 95,83% dengan
predikat sangat baik (SB). Hasil pengamatan aktivitas guru siklus II memperoleh skor 31 dari
jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian, persentase nilai aktivitas guru adalah 96,82%. Hal
ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia termasuk dalam predikat sangat baik (SB). Hasil pengamatan pada aktivitas peserta
didik siklus IT memperoleh skor 31 dari jumlah skor maksimal 32. Dengan demikian, persentase
nilai aktivitas peserta didik adalah 96,82%. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk dalam predikat sangat
baik (SB). Pada penilaian keterampilan siklus II diperoleh rata-rata 88,34 dengan nilai terendah
66,67 dan nilai tertinggi 95,84 dengan 18 peserta didik mencapai nilai tuntas dan 2 peserta didik
tidak tuntas. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, maka pelaksanaan siklus II terlaksana
dengan baik dan peneliti telah berhasil menggunakan model proses peningkatan keterampilan
berbicara peserta didik menggunakan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick di kelas IV
SDN 16 Talamau meningkat dari aspek guru maupun aspek peserta didik

Berdasarkan data yang didapat jelas bahwa kegiatan pembelajaran pada unit 7 dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Talking Stick mengalami peningkatan dari siklus
I ke siklus II. Hal ini disebabkan pada saat proses pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan
yang telah direncanakan dan mengikuti langkah-langkah dengan baik. Adapun grafik peningkatan
keterampilan berbicara peserta didik menggunakan model Cooperative Learning Tipe Talking
Stick di kelas IV SDN 16 Talamau ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
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Grafik 4.1 Peningkatan Hasil Pengamatan Seluruh Pertemuan
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Rencana pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara peserta didik menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Talking Stick di kelas IV SDN 16 Talamau pada siklus I
memperoleh persentase 83,3% dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus II meningkat
menjadi 95,83% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

2. Proses peningkatan keterampilan berbicara peserta didik menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Talking Stick di kelas IV SDN 16 Talamau, yaitu peningkatan dalam aktivitas
guru dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam hal ini aktivitas guru pada
siklus I memperoleh persentase 78,12% dengan kualifikasi cukup (C), dan meningkat pada
siklus II menjadi 96,82% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Demikian juga dengan aktivitas
peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 78,12% dengan kualifikasi cukup (C), dan
meningkat pada siklus II menjadi 96,82% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

3. Hasil peningkatan keterampilan berbicara peserta didik menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Talking Stick di kelas IV SDN 16 Talamau dapat dilihat dari nilai pada siklus I
dengan nilai rata-rata 77,5 dengan kualifikasi cukup (C) dan pada siklus II meningkat menjadi
88,34 dengan kualifikasi baik (B). Oleh karena itu, keterampilan berbicara peserta didik dapat
ditingkatkan sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.
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